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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walauapun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat baik dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!! 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan 

tanpa kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” Ridwan Kamil 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh gaya hidup, 

harga dan kualitas produk terhadap minat beli baju thrift. Metode penelitian 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner untuk metode 

penarikan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan jenis 

purposvie sampling dimana sampel berjumlah 170 yaitu uji validitas dan reliabilitas 

dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikoloniearitas, dan uji heteroskedastisitas kemudian dilanjutkan uji regresi 

linear berganda. Uji yang terakhir adalah uji hipotesis yang terdiri dari uji persial 

(Uji t) dan uji koefisien determinasi (R2) dengan bantuan alat uji SPSS versi 21. 

Manfaat penelitian ini adalah menghasilkan data yang dijadikan suatu 

informasi sebagai bahan evaluasi dan pengembangan maupun perbaikan bagi 

semua pihak yang membutuhkan. Berdasarkan hasil secara persial yang dilakukan 

menunjukkan bahwa gaya hidup, harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan 

dignifikan terhadap minat beli baju thrift.  

Kata Kunci: Gaya Hidup, Harga, Kualitas Produk, Minat Beli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan budaya mengakibatkan pergaulan masyarakat di era 

globalisasi saat ini mengalami peningkatan yang menunjuk gaya hidup 

(lifestyle) terhadap pria ataupun perempuan yang dituntut untuk selalu up to 

date. Media menciptakan budaya dan budaya terkenal. Media yang memiliki 

kemampuan untuk memproduksi budaya itu sendiri akan dibentuk oleh 

menggunakan maksud budaya, yang pada gilirannya akan membentuk publik 

yang dapat menganggapnya sebagai kebudayaan. Kemunculan budaya populer 

mempengaruhi sangat cepat bagi masyarakat termasuk dalam gaya hidup 

berpakaian yang fashionabel. Gaya penampilan sangat penting bagi setiap 

orang, menurut Mediani et al., (2015) dalam Agnesvy (2022) dalam aspek 

kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan, gaya penampilan menjadi hal 

yang krusial buat perhatian bagi setiap individu. Fashion adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan bagaimana seseorang berpakaian, sebab 

fashion sendiri adalah hal utama yang dibutuhkan manusia untuk memenuhi 

gaya hidup mereka. Menurut Firdausi (2021) fashion telah berkembang menjadi 

kepentingan sehari-hari yang tidak terbatas. Fashion sendiri memiliki manfaat 

yaitu menumbuhkan rasa percaya diri. Selain meningkatkan rasa percaya diri, 

fashion yang memikat dan terlihat nyaman juga memiliki daya tarik tersendiri, 

dengan itu membuat orang lain merasa nyaman ketika berinteraksi dengan kita. 
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Banyak cara dilakukan seseorang untuk bisa update fashion mereka, salah 

satunya trend timbul saat ini adalah trend thrift. Dilansir dalam 

kompasiana.com dalam Adji dan Claretta (2022) revolusi industri akhir abad 

ke-19 menyebabkan produksi pakaian masal, yang merupakan awal dari trend 

thrift. Karena produksi pakaian menggunakan secara besar-besaran pada masa 

itu, harga pakaian baru pada masa tersebut dihargai sangat murah dan semua 

masyarakat umum menjadi sering berganti pakaian dengan sekali pakai. 

Limbah pakaian yang menumpuk setiap hari karena insiden tersebut, dan para 

pelancong biasanya mengambil pakaian yang masih layak gunakan. Hal 

tersebut yang menyebabkan masyarakat mulai terbiasa memakai pakaian bekas 

setiap hari dan menjadi demam isu di masa itu. Menurut Qoirunisa (2022) 

fenomena yang paling menonjol dari fashion thrift adalah pengguna thrift atau 

second hand artinya eksistensi penggemar pakaian bekas yang sekarang berani 

tampil serta menandakan diri. Thrift di klaim sebagai trend kelas sosial bawah. 

Kepopuleran pakaian streetwear, casual, vintage di Indonesia melahirkan 

fenomena hyperthrift membentuk thrifting seolah-olah menjadi trend kelas 

sosial menengah ke atas, dan pelanggan menyukai kenyamanan fashion 

thrifting. Menurut Wijaya dan Nugroho (2022) banyaknya produk pakaian 

impor saat ini memenuhi syarat untuk pemasaran di Indonesia. Pakaian bekas 

impot adalah salah satu barang yang sangat diminati oleh masyarakat. Karena 

kualitas dan harga yang lebih rendah dari produk lokal, penjualan pakaian bekas 

impor meningkat di indonesia. Selain murah, para penggemar atau konsumen 

juga berkesempatan mendapatkan baju brand ternama yang masih layak pakai. 
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kualitas bagus dan layak pakai tentunya sama dengan baju baru dengan harga 

murah. Oleh karena itu atas harga baju tersebut, konsumen bisa memperoleh 

beberapa baju bekas impor dengan kualitas yang tidak berbeda dengan baju 

baru. 

Pakaian bekas yang menjadi trend fashion terutama dikalangan remaja. 

Menurut Qoirunisa (2022) remaja sekarang hendak tampil fashionable dan 

trendy tidak perlu berbelanja di mall karena sudah pilihan lain, yaitu melakukan 

kegiatan thrifting di toko tertentu yang menjual pakaian bekas yang dikenal 

sebagai thrift shop. Jika dibandingkan dengan membeli pakaian baru di toko 

pakaian branded tentu saja yang didapat sedikit. Berbelanja pakaian melalui 

thrift shop adalah alternatif yang bagus bagi remaja karena mereka dapat hidup 

berhemat serta bisa menerima banyak pakaian sehingga mampu digunakan 

secara bergantian supaya penampilan tidak membosankan. Karena memakai 

baju branded yang mahal, para remaja antusias melakukan thrifting. Dilansir 

dalam Liputan6 (29 November 2022) Trend thrifting semakin berkembang 

dikalangan remaja di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh sejumlah  festival dan 

pameran yang telah diadakan di berbagai tempat di seluruh Indonesia salah 

satunya di Kota Solo. Di Solo dan Yogyakarta thrifting mempunyai istilah 

sendiri yang disebut awul-awul. Awul-awul adalah berasal dari aktivitas ketika 

seseorang memilih pakaian dari tumpukan yang menggunung dengan cara 

membolak-balik tumpukan atau ngawul. Ada beberapa acara lelang di Solo 

Raya yaitu Solo Market Fast, Solo Thrift Day, Ngelapak Day, Market place 

Fast, dan Sesi Tuku. Menurut Betanewsid (05 November 2022) Solo Market 
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Fast adalah acara terbesar di Solo Raya tahun 2022 yang sudah diselenggarakan 

enam kali dalam setahun dengan menyediakan 100 tenant thrift. Menurut 

Maulidah dan Russanti (2021) minat tinggi orang untuk membeli pakaian bekas 

dikaitkan dengan gaya hidup masyarakat modern yang selalu mengejar prestige 

dan factor range harga yang lebih murah.. 

Kotler & Armstrong (2017) dalam Kusumah dan Hermana (2022) gaya 

hidup adalah gaya hidup seseorang yang ditunjukkan oleh kegiatan, minat dan 

pendapatannya. Gaya hidup menunjukkan bagaiamana manusia berinteraksi 

dengan lingkungannya dan bagaimana mereka bertindak dan berinteraksi 

dengan masyarakat umum. Menurut Zulkifli (2010) dalam Rorong et al., 

(2021), harga adalah strategi pemasaran yang digunakan organisasi. Alat yang 

sangat penting  untuk yang keputusan pembelian publik adalah harga. Jika 

diperbandingkan dengan produk baru, tidak ada bedanya jika harganya murah 

dan kualitas baik. Konsumen dapat menemukan beberapa baju bekas import 

dengan kualitas yang tidak jauh lain dengan harga pakai baru tersebut. Wijaya 

dan Nugroho (2022) menjelaskan kualitas produk merupakan kemampuan suatu 

produk untuk melakukan hal-hal tertentu, seperti daya tahan keandalan, 

ketepatan, kemudahan operasi, dan perbaikan, dan fitur harga lainnya. Kualitas 

produk menentukan kepuasan pelanggan dan  pilihaan merek mereka. Menurut 

Afiany dan Fajari (2022) minat beli adalah fenomena yang timbul ketika 

seseorang merasa terpikat pada produk yang dilihatnya, yang memicu keinginan 

membuktikan produk tersebut, yang menyebabkan keinginan untuk membeli 

barang tersebut. Selain karena adanya kesesuaian antara produk dan konsumen, 
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minat masyarakat tentang pakaian second tampak tinggi dilihat berdasarkab 

tingkat pembelinya. Minat membeldemenyatakan komponen mendesak 

mengawali keputusan membeli konsumen untuk membeli produk di masa 

depan, yang dipengaruhi oleh perdagangan positif dan negatif terhadap produk 

yang dituju, dan diselesaikan dengan kebutuhan dan harapan konsumen 

terhadap produk tersebut. Pakaian ini memiliki daya pikat tersendiri bagi 

masyarakat baik dan juga harga relatif murah. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GAYA 

HIDUP, HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP MINAT 

BELI BAJU THRIFT” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam latar belakang penulis dan alas an memilih judul diatas, maka pokok 

permasalahan yang akan di bahas dalam proposal yang berkaitan dengan minat 

masyarakat terhadap membeli pakaian branded sisa impor: 

1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap minat beli baju thrift? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap minat beli baju thrift? 

3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli baju thrift? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk melakukan 

penelitian mengenai minat masyarakat terhadap pakaian branded sisa impor 

dengan tercapainya tujuan penelitian, yaitu: 

1. Mengetahui gaya hidup berpengaruh secara persial terhadap minat beli baju 

thrift. 

2. Mengetahui harga berpengaruh secara persial terhadap minat beli baju thrift. 

3. Mengetahui kualitas produk berpengaruh secara persial terhadap minat beli 

baju thrift. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritas 

maupun praktisi. Adapun manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritas 

Secara akademik, diharapkan tulisaan ini memberikan kontribusi 

pemikiran dan membantu memperluas pengetahuan, serta berfungsi sebagai 

sumber referensi untuk orang-orang yang melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang minat beli baju thrift dan pustaka yang sudah ada. 

2. Manfaat praktisi 

Secara sosial, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi 

semua pihak untuk mempelajari tentang Pengaruh Gaya Hidup, Harga 

dan Kualitas Prodyk Terhadap Minat Beli Baju Thrift. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Gaya Hidup 

a. Pengertian Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah gambaran keseluruhan dari cara seseorang 

berinteraksi dengan lingkungannya. Selain itu, merupakan cara 

seseorang mengidentifikasikan cara mereka dan hal-hal yang mereka 

anggap penting dalam hidup mereka. Menurut Arham dan Agustang 

(2022) gaya hidup adalah sikap, prinsip dan cara seseorang  

menghabiskan waktunya dengan aktivitas yang dapat dipengaruhi 

lingkungan.  Sikap dan perilaku seseorang paling banyak dipengaruhi 

oleh gaya hidup mereka, terutama pada remaja, dengan sikap konsumtif 

menjadi salah satu contohnya. Kini remaja belajar tentang dunia mereka 

melalui lingkungan sekitar, yang terkesan dirangsang oleh media. 

Masa zaman modern seperti ini gaya hidup bagaikan syarat, 

khususnya syarat gaya hidup di kota-kota besar untuk memenuhi 

kebutuhan fashion. Terlebih lagi dengan industri fashion yang semakin 

berkembang saat ini, masyarakat umum sedang berdebat tentang 

bagaimana tetap up-date dengan tren mode saat ini. Maulidah dan 

Russanti (2021) mengatakan sikap adalah cara seseorang menjalani 

hidup, membelanjakan uangnya dan mengalokasikan waku. 
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Kebanyakan orang mempunyai gaya hidup tinggi  mengikuti trend yang 

sedang berlangsung, terutama di bidang trend fashion. Gaya hidup 

kalangan atas mungkin akan lebih mudah dijangkau, tetapi kalangan 

menengah ke bawah akan memilih cara lain untuk mengikuti trend 

fashion dengan dana yang cenderung lebih murah yakni dengan 

membeli pakaian bekas. Pakaian bekas juga merupakan produk yang 

menawarkan nilai tambah, karena mereka dapat membeli bisa pakaian 

bermerek dengan kualitas yang masih bagus dengan harga yang lebih 

murah daripada harga barunya. 

Anggraini (2020) Masyarakat perkotaan yang terpengaruh oleh 

arus globalisasi pasti menciptakan gaya hidup yang selalu fhasionable. 

Kebanyakan remaja menunjukkan prestase dari pakaian yang mereka 

gunakan untuk terlihat fashinable, yang tidak selalu hatus mahal, karena 

tampail fashionable merupakan salah satu gaya baru yang menunjukkan 

prestase. Saputro (2018) menyatakan bahwa ada pilihan yang berbeda 

menawarkan berbagai produk untuk meningkatkan penampilan tidak 

harus mengeluarkan banyak biaya. Gaya hidup untuk tampil up to date 

menuntut remaja ingin selalu tampil fashionable sehingga membeli 

pakaian bekas karena harganya murah. Bagi sebagian remaja yang ingin 

mengikuti gaya hidup masyarakat modern perkotaan, membeli pakaian 

bekas adalah untuk tampil fashionable. 
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b. Indikator Gaya Hidup 

Priansa (2017) menyatakan bahwa psikografis adalah studi tentang 

psikologiskonsumen. Ada dua ide, yang pertama memberi gambaran 

mengenai ciri-ciri psikologis konsumen yang lebih mengarah pada 

identifikasi kepribadian konsumen (self-concept). Kedua memandang 

psikografis sebagai kajian tentang aktivitas (activity), minat (interest) 

dan opini (opinion) atau disingkat dengan AIO. AIO dijabarkan sebagai 

indikator gaya hidup sebagai berikut: 

1) Aktivitas (activity) 

Meminta pelanggan untuk menceritakan aktivitas mereka, 

seperti apa yang mereka lakukan, barang apa yang mereka beli atau 

gunakan, dan aktivitas apa yang mereka lakukan untuk mengisi 

waktu luang. Meskipun kegiatan ini sering diamati, alasan yang di 

baliknya jarang dapat siukur secara langsung. 

2) Minat (interest) 

Minat adalah objek peristiwa, atau topik yang menarik 

perhatian khusus maupun terus-menerus. Rasa ingin tahu dapat 

berupa kesukaan, kegemaran dan prioritas konsume. Apa yang 

dianggap menarik bagi pelanggan untuk menghabiskan waktu dan 

uang. 

3) Opini (opinion) 

Semual pelanggan memiliki pendapat yang berasal dari 

pengalaman pribadi mereka sendiri. Konsumen memilkki perspektif 
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dan perasaan mereka tentang masalah oral ekonomi, sosial, dan 

global. Opini digunakan untuk menggambarkan pembebasan, 

harapan, dan evaluasi, sepertu ketakinan tentang maksud orang lain, 

antisipasi tentang peristiwa di masa depan, dan menimbang 

konsekuensi dari tindakan alternatif yang memberikan ganjaran atau 

hukuman. 

2. Harga 

a. Pengertian Harga 

Harga adalah komponen bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan sedangkan yang lain mendatangkan biaya. Menurut 

Maulidah dan Russanti (2021) harga didefinisikan sebagai jumlah uang 

yang diberikan oleh pembeli untuk memilih dan mengguanakan suatu 

barang atau jasa. Harga sejak dulu menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan pembeli untuk membeli suatu produk. 

Malik et al., (2022) mengatakan bahawa prmastian harga  

penting untuk diperhatikan karena merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi seberapa baik atau buruk produk maupun jasa yang 

ditawarkan. Kesalahan dalam penentuan harga akan berdampak negatif 

pada produk yang ditawarkan dan mengakibatkan tidak lakunya produk 

di pasar. Tidak jarang, penentuan nilai suatu barang atau jasa melibatkan 

penggunaan kemampuan barang atau jasa pengganti. 

Harga juga di identifikasikan sebagai variabel yang dapat di 

kontrol mempengaruhi apakah suatu produk akan diterima atau tidak 
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oleh konsumen, harga yang murah akan menarik konsumen untuk 

membeli. Menurut Maulidah dan Russanti (2021) tidak dapat di 

pungkiri bahwa harga adalah faktor yang paling signifikan yang 

mempengaruhi minat sepenggal pembeli untuk membeli pakaian bekas. 

Mayoritas masyarakat menjurus beli barang dengan harga yang relatif 

lebih rendah dengan merek dan kualitas yangsama dengan harga yang 

relatif lebih rendah. Namun, setiap produsen harus terus 

mempertimbangkan manfaat dari setiap penjualan, sehingga harga 

standar produk yang ditawarkan dapat sesuai dengan harapan. 

b. Indikator Harga 

Kotler dalam Hazizah (2022) ada empat indikator yang mencirikan 

harga, yaitu: 

1) Keterjangkauan harga 

Harga yang ditetapkan oleh produsen atau penjual 

didasarkan pada kemampuan konsumen untuk membeli barang. 

Konsumen tentunya akan mempertimbangkan hatga yang sesuai dan 

terjangkau untuk produk mereka. 

2) Daya saing harga 

Harga yang ditawarkan oleh berbagai produsen untuk 

bersaing dengan produsen lainnya. Produk memiliki daya saaing 

yang baik jika harganya terlalu tinggi di atas harga para kompetitor. 

3) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 
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Aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen 

dengan kualitas produk yang diterima oleh konsumen. Dalam hal ini 

konsumen percaya bahwa produk dengan harga tinggi menunjukkan 

kualitas yang tinggi, sehingga konsumen merasa tidak keberatan 

membeli produk tersebut. 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat produk 

Aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen 

dengan kualitas produk yang diterima oleh konsumen. Harga yang 

tinggi memiliki manfaat yang tinggi. 

3. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas produk menjadi faktor penting yang berpengaruh  

kepuasan  pelanggan. Kualitas produk merupakan variabel penting yang 

berhubungan dengan penilaian produk untuk memenuhi harapan 

pelanggan. Malik et al., (2022) mengatakan kemampuan suatu produk 

untuk melakukan fungsi tertentu, seperti daya tahan, keandalan, akursi, 

kemudahan penggunaan, pemeliharaan dan atribut lainnya, dikenal 

sebagai kualitas produk. Kualitas produk perusahaan sangat penting 

untuk tetap menerima perhatian, dan kualitas dapat digunakan sebagai 

senjata strategis untuk menggunakan pangsa pasar dan berkompetisi 

dengan para pesaing. 

Maulidah dan Russanti (2021) kepuasan pelanggan 

berhubungan erat dengan kualitas. Pelanggan yang puas dengan kualitas 
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produk akan lebih tertarik untuk membeli lagi. Pakaian bekas khususnya 

yang memiliki kualitas yang masih bagus, dapat menjadi tolak ukur 

minat konsumen dan menarik pembali untuk membeli produk pakaian 

bekas. Dengan harga yang sesuai, pakaian bekas akan menungkatkan 

nilai jual dan meningkatkan minat beli konsumen. 

b. Indikator Kualitas Produk 

Menurut Santoso (2019) indikator kualitas produk adalah sebagai 

berikut: 

1) Kinerja (performance) 

Kinerja berkaitan dengan apek fungsional  barang itu dan 

merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan konsumen 

atau pelengkap dari kinerja. 

2) Tampilan (features) 

Tampilan adalah ciri unik karakteristik sekunder atau 

pelengkap dari kinerja 

3) Kesesuaian (conformance) 

Kesesuaian berkaitan dengan tingkat terhadap spesifikasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan 

konsumen. 

4) Daya tahan (dubarility) 

Daya tahan produk berkaitan dengan berapa lamanya waktu 

yang dapat digunakan. 
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5) Keindahan (aesthetics) 

Keindahan adalah daya tarik produk pada indra. 

6) Kualitas yang dipersiapkan (perceived quality) 

Gambaran dan reputasi produk, serta tanggung jawab 

perusahaan terhadapnya. 

 

4. Minat Beli 

a. Pengertian Minat Beli 

Minat beli merupakan rencana untuk membeli barang tertentu 

serta banyaj poin yang dibutuhkan dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Mulidah dan Russanti (2021) masalah minat beli konsumen 

sangat kompleks, namun penting untuk memperhatikan  minat beli 

karena sangat penting untuk keberhasilan pemasaran sebuah produk. 

Keinginan pembeli untuk membeli produk dapat disebabkan oleh 

rangsangan atau pancingan yang ditawarkan oleh penjual, seperti 

promosu dengan harga dan diskon, serta produk yang sesuai dengan 

selera dan kebutuhan pembeli, yang dapat menyebabkan pembeli untuk 

membeli banyak produk. 

Hal ini dimungkinkan oleh adanya kesesuaian dengan 

kepentingan individu yang bersangkutan yang memungkinkan hal ini 

terjadi. Oleh karena itu, minat beli didefinisikan sebagai sikap menyukai 

yang ditujukan oleh kecenderungan terus-menerus untuk membeli 

sesuatu yang sesuai dengan kesenangan dan kepentingan pribadi. 
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b. Indikator Minat Beli 

Athirah (2022) adaa banyak dimensi yang dapat digunakan untuk 

mengukur minat belu konsumen, beberapa di antaranya dapat digunakan 

sebagai indikator: 

1) Minat Transaksional 

Kecenderungan konsumen untuk selalu membeli produk 

(barang dan jasa) yang dihasilkan oleh perusahaan ini berdasarkan 

atas kepercayaan perusahaan tersebut. 

2) Minat Referensial 

Kecenderungan konsumen untuk memberi tahu orang lain 

tentang produk tersebut. 

3) Minat Preferensial 

Minat yang menggambarkan perilaku yang dilakukaan oleh 

konsumen ketika membeli barang atau jasa dari perusahaan tersebut. 

4) Minat Eksploratif 

Perilaku pembeli yang selalu mencari informasi tentang 

produk yang mereka minati dan mendukung fitur positif produk 

tersebut. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Faninda Agnesvy 

(2022) 

Penggunaan Trend 

Fashion Thrift 
sebagai Konsep Diri 

pada Remaja Kota 

Bandung. 

Hasil studi menunjukkan bahwa 

remaja melihat fashion thrift sebagai 

cara lain untuk mencoba 

menampilkan diri mereka dengan 

uang yang sedikit. 

2 Fa’ziyah 

Maulidah dan 

Irma Russanti 

(2021) 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Beli 

Konsumen Terhadap 

Pakaian Bekas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal, memengaruhu 

minat konsumen untuk membeli 

pakaian bekas. Faktor internal 

sepertu pekerjaan dan gaya hidup, 

tidak mempengaruhi secara 

signifikan. 

3 Dewi Anggraini 

(2020) 

Pengaruh Gaya 

Hidup dan Harga 

Produk terhadap 

Minat Beli Pakaian 

Second Branded 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa faktor Gaya Hidup 

berpengaruh Positif yang Signifikan, 

viariabel Harga Produk tidak 

berpengaruh Signifikan. 

4 Robi Wijaya dan 

Andung Jati 

Nugroho (2022) 

Mengetahui 

Pengaruh Kualitas 

dan Merek Produk 

terhadap Minat Beli 

Pakaian Bekas Impor 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa 

kualitas produk memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap 

keputisab konsumen untuk membeli 

desuatu dan merek tidak memilikj 

pengaruh secara persial terhadap 

keputisan tersebut. 

5 Fitri Dewi 

Afiany dan Imam 

Arif Fajri (2022) 

Pengaruh Gaya 

Hidup dan Harga 

Terhadap Minat Beli 

Pakaian Second Di 

SA Thrift Shop 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Variabel Gaya Hidup 

berpengaruh Positif. 

6 Fitri Serina 

Qoirunisa (2022) 

Tingkat Kesukaan 

Konsumen Terhadap 

Fenomena Fashion 

Thrifting di 

Surabaya 

Peneliti menemukan bahwa 

masyarakat Surabaya sangat 

menyukai fenomena mode ini. Jenis 

pakaian, warna dan gaya yang 

beragam, merek pakaian, dan 

kualitas dan harga yang sangat 

terjangkau adalah beberapa faktor 

penting yang mendorong pelanggan 

untuk membeli pakaian vintage. 

7 Nella Linggar 

Adji dan Dyva 

Claretta (2022) 

Fenomena Thrift 

Shop Dikalangan 

Remaja 

Menurut peneliti ini, thrift shop 

memiliki banyak penggemar di 

kalangan remaja. Aada berbagai 

motivasi yang mendorong para 

remaja untuk berbelanja dan 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

menggunakan pakaian yang dijual di 

sana. 

8 Annisa Safitri 

Malik, Afrida 

Jayanti dan 

Vicky F Sanjaya 

(2022)  

Pengaruh harga dan 

kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian pada baju 

Thrift di Shabira 

Store Kabupaten 

Tulang Bawang 

Daftar item indeks yang digunakan 

dalam penelitian ini valid dan dapat 

diandalkan. Oleh kareba itu, hasil 

hipotesis menunjukkan bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap 

keputisa  pembeli, dari harga 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan. 

9 Dina Rynduning 

Firdausi (2021) 

Pemaknaan Fashion 
Thrift Sebagai 

Komunikasi 

Peneliti menemukan bukti dalam 

penelitian ini untuk menjawab 

rumusan masalah dan menemukan 

lima gagasan studi fashion yang 

mendukung interprestasu fashion 

sebagai komunikasi tentang fashion 

thrift. 

10 Tsamara 

Arthirah (2022) 

Pengaruh Gaya 

Hidup terhadap 

Minat Beli Pakaian 

Thrift pada 

Masyarakat 

Kecamatan 

Sekupang di masa 

Pandemi Covid-19 

Menurut Ekonomi 

Syariah 

Penelitian ini memperoleh 

persamaan regresi linear sederhana 

dimana gaya hidup memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli masyarakat 

Sekupang Kota Batam. 

11 Putri Hazizah 

2022 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Pembelian Pakaian 

Bekas (Second 
Branded) di Monja 

Pasar Padang 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa empat hal berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian 

pakaian bekas (second branded) di 

Monja Pasar Raya Padang yaitu 

harga, kualitas produk, promosi 

penjualan dan lokasi. 

12 Lilis Andriani 

(2022) 

Fenomena Thrift 

Shopping Fashion 

sebagai Gaya Hidup 

di Kalangan 

Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya standarisasi mengenai 

fashion di masyarakat dan keinginan 

untuk tampil menarik serta kekinian 

menjadikan mahasiswa berlomba-

lomba mengikuti trend fashion yang 

ada. 

13 Gitania A. 

Rorong, Lucky F. 

Tamengkel dan 

Danny D. S. 

Mukuan (2021) 

Pengaruh Harga dan 

Kualitas Produk 

terhadap Keputusan 

Pembelian Pakaian 
Bekas Import di 

hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini, Harga dan Kualitas Produk 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Pasar Baru 

Langowan 

 

14 Novita Sari 

(2020) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan Harga 

Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Konsumen Pakaian 

Impor Second Di 

Pasar Jongkok (PJ) 

diperoleh persamaan regresi linear 

berganda hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap variabel keputusan 

pembelian. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran adalah rancangan penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian, jadi harus dibuat sebelum penelitian dimulai. Hazizah (2022) 

menjelaskan bahwa kerangka berfikir merupakan gagasan yang menjelaskan 

mengungkapkan dan menunjukkan ketertarikan antar variabel yang diteliti 

berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah. 

Sugiyono (2019) mengatakan bahwa juka ada dua variabel atau lebih, 

kerangka berpikir penelitian harus diungkapkan.  Dalam kasus di mana 

penelitian membahas sebuah variabel secara mandiri,peneliti tidak hanya 

memberikan penjelasan teoritas tentang masing-masing variabel, tetapi mereka 

juga membuat argument tentang variasi dalam besaran variabel tersebut. 

Penelitian dengan menggunakan dua variabel atau lebih, biasanya dimulai 

dengan hipotesis yang berbentuk komparasi atau hubungan. Dalam rangka 

Menyusun hipotesis penelitian yang berbentuk hubungan maupun komparasi, 

maka perlu diungkapkan kerangka berpikir. 
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Rancangan penelitian untuk analisis regresi berganda menunjukkan 

seberapa besar pengaruh Gaya Hidup (X1), Harga (X2), Kualitas Produk (X3) 

dan Minat Beli Baju Thrift (Y). untuk mendekatkan dalam melakukan analisis 

penelitian, maka dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

H1 

    H2 

 

    H3 

 

 

Dari kerangka berpikir diatas dapat dilihat yaitu beberapa faktor yang 

mempengaruhi seorang konsumen dalam melakukan minat beli terhadap suatu 

kebutuhan. 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah solusi sementara untuk tujuan penelitian yang berasal dari 

kerangka pemikiran yang telah dibuat.. Athirah (2022) mengatakan hipotesis 

adalah asumsi sementara tentang masalah penelitian yang akan diuji kebenaran 

karena itu hipotesis dapat diterima atau ditolak. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang dijelaskan diatas 

maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

Gaya Hidup (X1) 

Harga (X2) 

Kualitas Produk (X3) 

Minat Beli (Y) 
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1. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Beli 

Putri (2017) Gaya hidup didefinisikan sebagai sikap dimana 

seseorang menghabiskan waktu dan uangnya. Kurniawan (2022) 

menjelaskan minat beli merupakan tingkat kecenderungan responden untuk 

berbuat sebelum minat membeli benar-benar dilaksanakan. Menurut 

Kusumah dan Herman (2022) Gaya hidup seseorang dapat menyebabkan 

ketertarikan untuk membeli produk yang diminati, karena pada dasarnya 

hidup berbeda memungkinkan seseorang mengalokasikan waktu dan uang 

untuk berbagai macam produk yang diminatinya.  

Afiani dan Fajari (2022) gaya hidup permainan penting dalam 

proses pengambilan keputusan karena gaya hidup adalah gambaran tingkah 

laku, pola dan cara yang menunjukkan aktivitas seseorang, minat dan 

ketertarikan tentang diri mereka sendiri kemudian dapat membedakan 

statusnya dari orang lain dan lingkungan sosialnya. Athirah (2022) 

mengenai pengaruh gaya hidup terhadap minat beli pakaian thrift 

masyarakat kecamatan Sekupang di masa pandemi menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya hidup dan minat 

beli. Anggraini (2020) gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat beli pakaian second brendid. Sehingga gaya hidup berpengaruh 

terhadap minat beli. Maka pada penelitian dapat disimpulkan bahwa  

H1: Gaya Hidup berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat 

beli baju thrift 
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2. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli 

Banyak faktor yang berkaitan dengan harga mempengaruhi motivasi 

pembeli untuk membeli barang tersebut dan hubungannya dengan gaya 

hidup mereka.  Septiyadi et al., (2022) Harga sangat mempengaruhi minat 

beli konsumen karena kemampuan konsumen untuk membeli suatu produk 

ditentukan dengan uang yang mereka miliki dan dibandingkan dengan 

fasilitas yang mereka dapatkan saat membeli suatu produk tersebut. Oleh 

karena itu semakin baik presepsi harga konsumen, semakin besar minat beli 

konsumen. 

Hubungan harga dengan mina beli diperkuat oleh Kurniawan (2022) 

menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh positif terhadap minat beli 

ditoko pakaian bekas thrift. Ramadhan (2022) menyatakan bahwa harga 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli baju bekas di Pasar jati 

Kota Banjarmasin. Sehingga harga sangat mempengaruhi minat beli. Maka 

pada penelitian dapat disimpulkan bahwa 

H2: Harga berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat beli 

baju thrift 

3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli 

Kualitas produk menjadi faktor penting dalam berjalannya suatu 

bisnis. Gunawan (2021) Kualitas produk terkait erat dengan minat beli 

konsumen untuk membeli produk, karena konsumen lebih mengutamakan 

kualitas produk yang baik sebelum membeli produk. Menurut Mulyani dan 
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Priharyono (2022) tingkat kepuasan konsumen sangat diberpengaruhi oleh 

kualitas produk, yang dapat berdampak pada masa depan bisnis. 

Perusahaan dapat terus meningkatkan inovasi dan menciptakan produk 

baru untuk konsumen dengan memiliki pergerakan bisnis yang dinamis. 

Armel (2022) menyatakan bahwa kualitas produk dapat 

disimpulakan bahwa kualitas produk secara persial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap miat beli pakaian bekas di kios jelita Desa Pembang 

Baru. Ramadhan (2022) kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli baju bekas di Pasar Jati Kota Banjarmasin. Sehingga kualitas 

produk sangat mempengaruhi minat beli. Maka pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa 

H3: Kualitas Produk positif berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli baju thrift 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli baju 

thrift.  

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli baju thrift. 

3. Kualitas produk berpengaruh poritif dan signifikan terhadap minat beli baju 

thrift. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas 

maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Karena Harga dapat mempengaruhi minat beli baju thrift, pendapatan setiap 

orang berbedazbeda, penjual harus mempertimbangkan harga jual baju 

thrift agar dapat dijamgkau oleh seya orang. Selanjutnya perhatikan merek 

pekaian yang dijual biasanya pakaian dengan merek terkenal dijual dengan 

harga tinggi, tetapu akan lebih baik untuk mempertimbangkan kualitas 

pakaian yang dijual agar harga sesuai dengan kualutas dsn keuntungan yang 

ditawarkan pembeli. 

2. Peneliti menyarankan penjual lebih memperhatikpen tren gaya hidup 

konsumen agar dapat terus memproduksi yang sesuai dengan gaya hidup 
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kontempirer. Karena baju thrift merupakan salah satu alternatif gaya hidup 

yang fashionable dengan uang yang pas dikantong pembeli, kualitas yang 

dijual membuat harga sesuai dengan kualitas dan keuntungan yang didapat 

oleh pembeli. 

3. Peneliti menyarankan sebaiknya pejual baju thrift memperhatikan kualitas 

pakain yang dijual dengan menyediakan pakain yang layak pakai dan 

menjaga kesehatan yaitu dengan cara mencuci dahulu pakaian sebelum 

dijual agar pembeli tidak terkena kuman atau penyakit bawaan pakaian 

tersebut. Dengan demikian,  pakaian tetap memiliku kualitas unik dibanding 

dengan pakaian di tempat lain, dan pembeli tidak dirugikan ketima 

membelu karena pakaian tersebut layak pakai dan sesuai dengan harga yang 

dibayarkan. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

LEMBARAN KUESIONER 

Responden yang terhormat, 

Perkenalkan, saya Anis Fitria mahasiswi Program Studi Manajemen, 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta yang saat ini sedang melakukan penelitian 

mengenai "PENGARUH GAYA HIDUP, HARGA DAN KUALITAS 

PRODUK TERHADAP MINAT BELI BAJU THRIFT". 

Penelitian ini adalah bagian proses penyusunan tugas akhir (skripsi) yang 

hasil penelitiannya digunakan untuk tujuan akademis. Untuk menunjang 

kelancaran penelitian ini, saya mohon kesediaan saudara/i untuk menjadi responden 

dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap. Setiap jawaban yang saudara/i 

berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas bantuan kesediaan waktunya, dan kerjasamanya saudara/i untuk 

mengisi lembar kuesioner ini saya mengucapkan terimakasih. 

 

Peneliti 

 

Anis Fitria 

NIM: 19.12.0131 

 

  



 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

Domisili :  

 

 

Usia :  

 

 

Apakah sadara berminat membeli baju thrift?  :  Ya   Tidak  

 

B. Petunjuk Pengisian 

Kuesioner dibawah ini terdiri dari beberapa pertanyaan, saudara/i cukup 

memberikan jawaban yang sebenar-benarnya tidak tergesa gesa saat membaca 

dan menjawabnya. 

 

Keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

 Surakarta (Solo)  Karanganyar  

 Boyolali      Klaten 

 Sukoharjo    Wonogiri 

 Sragen 

 18-25 tahun   31-40 tahun  



 26-30 tahun   ≥ 45 tahun  

Gaya Hidup (X1) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 
Saya membeli baju thrift karena dapat membantu 

penampilan dalam kegiatan sehari-hari? 
        

2 
Saya sering berbelanja baju thrift lebih dari tiga kali 

dalam setahun 
        



 

 
 

 

Harga (X2) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 
Saya merasa harga yang ditawarkan terjangkau 

oleh kemampuan 
        

2 
Saya membeli baju thrift karena harganya sesuai 

dengan kemampun saya 
        

3 
Saya membeli produk baju thrift karena harga lebih 

ekonomis 
        

4 
Saya suka membeli baju thrift dibanding dengan 

baju yang baru 
        

5 
Saya membeli baju thrift karena harga sesuai 

dengan kualitas barang 
        

6 
Saya membeli baju thrift karena harga sesuai 

dengan produk yang diinginkan 
        

7 
Saya memilih baju thrift karena harga sesuai 

dengan manfaat  
        

8 
Saya membeli baju thrift karena harga sesuai 

dengan harapan saya 
        

 

Kualitas Produk (X3) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 Saya merasa kualitas baju thrift nyaman ketika dipakai         

2 
Saya merasa kualitas baju thrift memiliki karakteristik 

produk yang memberi rasa percaya 
        

3 
Saya amemilih baju thrift karena memiliki jenis produk 

yang bervariasi 
        

3 
Saya ketika membeli baju thrift ingin membeli lebih 

dari satu? 
        

4 
Saya membeli baju thrift karena harga lebih murah 

dibanding baju baru branded original 
        

5 
Saya menggunakan baju thrift karena megikuti trend 

fashion masa kini 
        

6 
Saya merasa menggunakan baju thrift dapat 

meningkatkan rasa percaya diri 
        



 

 
 

4 

Saya memilih baju thrift karena produk yang 

ditawarkan memiliki keistimewaan tersendiri 

disbanding produk lain  

        

5 
Saya merasa produk baju thrift sempurna dan bebas 

dari cacat 
        

6 
Saya membeli baju thrift karena mencakup semua 

ukuran? 
        

7 
Saya merasa kualitas bahan dan warna baju thrift 

mempunyai daya tahan yang awet 
        

8 
Saya merasa baju thrift dapat digunakan lebih dari 3 

tahun 
        

9 
Saya merasa produk baju thrift memiliki daya tarik 

yang dapat mempengaruhi daya beli 
        

10 
Saya membeli baju thrift karena model produk menarik 

dan mengesankan 
        

11 
Saya membeli baju thrift karena kualitas produk sesuai 

dengan harapkan 
        

12 
Saya membeli baju thrift menjual dengan brand-brand 

ternama 
        

 

Minat Beli (Y) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 Saya berminat membeli baju thrift karena fashion         

2 
Saya berminat membeli baju thrift karena harga 

terjangkau oleh kemampuan saya 
        

3 
Saya membeli baju thrift karena tertarik pada pilihan 

model yang disampaikan oleh penjual 
        

4 
Saya akan rekomendasikan teman kerabat dekat saya 

untuk membeli baju thrift 
        

5 
Saya membeli baju thrift karena sesuai dengan 

kebutuhan saya 
        

6 Saya yakin produk baju thrift berkualitas bagus         

7 
Saya mecari tahu informasi sebelum memutuskan 

memilih baju thrift 
        

8 
Saya menanyakan informasi produk baju thrift 

kepada orang yang sudah menggunakannya 
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